BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil kadar
injeksi vitamin C pada suhu dingin sebesar 192,78mg/5ml, suhu ruangan
sebesar 178,95mg/5ml, dan suhu panas berlebih sebesar 167,98mg/5ml, maka
dapat disimpulkan bahwa penyimpanan pada suhu berbeda dapat
mempengaruhi kadar dari injeksi vitamin C dan semakin tinggi suhu
penyimpanan, kadar yang dihasilkan dari injeksi vitamin C juga semakin
menurun pada penyimpanan suhu dingin diperoleh kadar dan penyimpangan
yang memenuhi persyaratan sesuai Farmakope Indonesia edisi V, sedangkan
pada suhu ruangan dan suhu panas berlebih tidak memenuhi persyaratan.
B. Saran
Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut, yaitu penelitian yang
serupa dengan sampel ulangan, menggunakan metode yang berbeda, serta
variasi suhu yang berbeda untuk mengetahui lebih terperinci mengenai kadar
vitamin C yang disimpan pada suhu yang berbeda.
Penyimpanan obat kedepannya diharapakan lebih baik lagi mengikuti
suhu yang tertera pada label supaya kadar obat dan khasiatnya tidak menurun

akibat proses degradasi dari penyimpanan yang kurang tepat.
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